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SUMMARY 

 

LISA OKTAVIANI. Compaison of the Profits Marketing Intermediary Traders 

of People's Processed Rubber Materials With Different Qualities in Bayung 

Lencir District Musi Banyuasin Regency (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

           Intermediary traders usually buy and sell high quality and low quality 

bokar. The quality or grades of rubber are different from a physical perspective, 

which will determine whether the quality of the rubber is high quality This 

research aims to: 1) Analyze the difference in profits for traders between high 

quality rubber and low quality rubber in Bayung Lencir District, Musi Banyuasin 

Regency. 2) Explain the strategies used by intermediary traders so that farmers 

continue to sell rubber processing materials owned by the people in Bayung 

Lencir District, Musi Banyuasin Regency. 3) Describe the mechanism of 

intermediary traders in determining the price of community rubber processing in 

Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency. Data collection was carried out 

in February. The method used in this study was a survey method. The sampling 

method used in this study was simple random sampling with a total sample of 10 

traders who buy and sell high and low quality bokar and 10 samples of bokar 

farmers. The data obtained consisted of primary data and secondary data. he 

results showed that 1) The average total profit of intermediary traders who buy 

and sell high quality rubber processing materials is greater than traders who buy 

and sell low quality community rubber processing materials in Bayung Lencir 

District, Musi Banyuasin Regency. 2) The strategy of intermediary traders so that 

farmers continue to sell processed rubber materials in Bayung Lencir District, 

including the trader's strategy here, is divided into 4 components, namely 

providing allowances, providing debt, having family relationships and providing 

high purchasing prices for bokar. 3) Intermediary traders determine the purchase 

price of people's processed rubber materials in Bayung Lencir District, Musi 

Banyuasin Regency using descriptive methods. Pricing methods can be grouped 

into 4 parts consisting of factory price-based pricing, competitor price-based, 

profit target-based, marketing cost-based and market price-based. 
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RINGKASAN 

 

LISA OKTAVIANI. Perbandingan Keuntungan Pedagang Perantara Pemasaran 

Bahan Olah Karet Rakyat dengan Mutu yang Berbeda di Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

Pedagang perantara biasanya ada yang membeli dan menjual bokar mutu 

yang tinggi serta mutu rendah. Kualitasatau mutu karet yang berbeda dilihat dari 

segi fisiknya yang nantinya akan menentukan mutu karet tersebut apakah 

termasuk mutu yang tinggi atau mutu rendahPenelitian ini bertujuan untuk: 1) 

Menganalisis perbedaan keuntungan bagi pedagang antara karet kualitas tinggi 

dan karet kualitas rendah di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin. 2) Menjelaskan strategi yang dilakukan oleh pedagang perantara agar 

petani tetap menjual milik rakyat bahan pengolahan karet di Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. 3) Mendeskripsikan mekanisme pedagang 

perantara dalam menentukan harga pengolahan karet rakyat di Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Februari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang pedagang yang 

melakukan jual beli bokar kualitas tinggi dan rendah serta 10 sampel petani bokar. 

Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Rata-rata total keuntungan pedagang perantara yang 

membeli dan menjual bahan olah karet mutu tinggi lebih besar dari pedagang 

yang membeli dan menjual bahan olah karet rakyat mutu rendah di Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. 2) Strategi pedagang perantara agar 

petani tetap menjual bahan olah karet di Kecamatan Bayung Lencir antara lain 

dengan strategi pedagang disini ibagi menjadi 4 komponen yaitu pemberian 

tunjangan, pemberian utang, aanya hubungan keluarga dan pemberian harga beli 

bokar yang tinggi. 3) Pedagang perantara menentukan harga beli bahan olah karet 

rakyat di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin ditentukan 

dengan metode deskriptif. Metode penetapan harga dapat dikelompokkan menjadi 

4 bagian yang terdiri dari penetapan harga berbasis harga pabrik, berbasis harga 

pesaing, berbasis target laba, berbasis biaya pemasaran dan berbasis harga pasar. 

  

Kata Kunci : Pedagang perantara, mekanisme, keuntungan, strategi 
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Perbandingan Keuntungan Pedagang Perantara Pemasaran Bahan Olah 

Karet Rakyat dengan Mutu Yang Berbeda di Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin 

 

Compaison of the Profits Marketing Intermediary Traders of People's Processed 

Rubber Materials With Different Qualities in Bayung Lencir District Musi Banyuasin 

Regency 

Lisa Oktaviani1, Mirza Antoni2 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir 30662 

            Abstract 

Pedagang perantara biasanya ada yang membeli dan menjual bokar mutu yang tinggi 

serta mutu rendah. Kualitasatau mutu karet yang berbeda dilihat dari segi fisiknya 

yang nantinya akan menentukan mutu karet tersebut apakah termasuk mutu yang 

tinggi atau mutu rendah. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk Pedagang perantara 

biasanya ada yang membeli dan menjual bokar mutu yang tinggi serta mutu rendah. 

Kualitasatau mutu karet yang berbeda dilihat dari segi fisiknya yang nantinya akan 

menentukan mutu karet tersebut apakah termasuk mutu yang tinggi atau mutu 

rendahPenelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis perbedaan keuntungan bagi 

pedagang antara karet kualitas tinggi dan karet kualitas rendah di Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, (2) Menjelaskan strategi yang dilakukan oleh 

pedagang perantara agar petani tetap menjual milik rakyat bahan pengolahan karet di 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, (3) Mendeskripsikan 

mekanisme pedagang perantara dalam menentukan harga pengolahan karet rakyat di 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan 

pada bulan Februari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang pedagang yang 

melakukan jual beli bokar kualitas tinggi dan rendah serta 10 sampel petani bokar. 

Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, (1) Rata-rata total keuntungan pedagang perantara yang 

                                                 
1 Mahasiswa 
2 Dosen Pembimbing 



membeli dan menjual bahan olah karet mutu tinggi lebih besar dari pedagang yang 

membeli dan menjual bahan olah karet rakyat mutu rendah di Kecamatan Bayung 

Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, (2) Strategi pedagang perantara agar petani tetap 

menjual bahan olah karet di Kecamatan Bayung Lencir antara lain dengan strategi 

pedagang disini ibagi menjadi empat komponen yaitu pemberian tunjangan, 

pemberian utang, adanya hubungan keluarga dan pemberian harga beli bokar yang 

tinggi, (3) Pedagang perantara menentukan harga beli bahan olah karet rakyat di 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin ditentukan dengan metode 

deskriptif. Metode penetapan harga dapat dikelompokkan menjadi empat bagian yang 

terdiri dari penetapan harga berbasis harga pabrik, berbasis harga pesaing, berbasis 

target laba, berbasis biaya pemasaran dan berbasis harga pasar. 

  

Kata kunci: efisiensi produksi, faktor produksi, pendapatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor karet alam utama 

dunia setelah Thailand. Karet alam merupakan komoditas strategis karena 

kontribusinya yang besar terhadap penerimaan devisa negara (US$ 7,3 Milyar), 

penyerapan tenaga kerja dan menjadi sumber pendapatan bagi 2 juta kepala 

keluarga tani di pedesaan (Gapkindo, 2010 Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2011). Perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh perkebunan karet rakyat.  

Karet merupakan komoditas perkebunan yang banyak memberi manfaat 

bagi negara yaitu sebagai penyumbang devisa terbesar dibidang pertanian dan 

sumber mata pencarian pokok petani di daerah-daerah sentra produksi di 

Indonesia.  Sekitar 85 persen lahan karet dimiliki petani rakyat, sisanya dimiliki 

perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta luas areal karet tahun 2018 

mencapai 3.671.387 hektar, sedangkan pada tahun 2019, luas areal karet 

Indonesia seluas 3.246.127 hektar dan pada tahun 2020 luasnya mencapai 

3.255.803 hektar. Berdasarkan aspek budidaya, perkebunan karet rakyat memiliki 

produktivitas rendah yaitu sebesar 926 kg/ha/tahun yang besarnya jauh lebih 

rendah dari produktivitas perkebunan negara (1.327 kg/ha/tahun) dan karet swasta 

(1.565 kg/ha/tahun). Berdasarkan luas areal, perkebunan milik rakyat memiliki 

luas perkebunan yang tinggi dari perkebunan milik negara dan milik swasta 

(Dirjen Perkebunan, 2018).  

Kinerja industri karet alam di dalam negeri akan memberikan dampak cukup 

luas bagi kesejahteraan masyarakat. Saat ini, permasalahan utama di perkebunan 

karet rakyat yang belum terpecahkan adalah bahan baku yang dihasilkan 

umumnya bermutu rendah akibat penanganan bokar yang kurang baik dan sistem 

pemasaran bokar yang belum efisien. Harga karet pada penjualan sistem 

pemasaran terorganisir lebih tinggi karena  kualitas karet lebih baik dan penjualan 

melalui sistem lelang atau kemitraan (Husin dkk, 2018).  Kualitas karet baik 

karena diterapkannya standar pengolahan hasil.  Apabila petani menjual karet 

kepada pedagang perantara secara individu, kualitas karet tidak terkontrol dan 

sangat beragam serta cenderung rendah, sehingga pedagang perantara dapat 
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menekankan harga beli ke petani. Salah satu kabupaten yang memiliki perkebunan 

karet yang luas dengan produksi karet yang cukup banyak yaitu berada di 

Kabupaten Musi Banyuasin. Luas dan produksi tanaman perkebunan karet di 

Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1. di 

bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Data Luas Areal dan Produksi Karet Provinsi Sumatera Selatan per  

Kabupaten/ Kota Tahun 2023 

No. Kabupaten / Kota Luas Areal (Ha)      Produksi (Ton) 

1. Musi Banyuasin 203.184 211.416 

2. Musi Rawas Utara 177.199 28.308 

3. Ogan Komering Ilir 155.898 193.083 

4. Muara Enim 148.377 173.441 

5. Musi Rawas 113.839 122.021 

6. Banyuasin 101.641 103.890 

7. Ogan Komering Ulu Timur   77.047  40.456 

8. Ogan Komering Ulu   72.657 15.395 

9. Pali   70.337 60.375 

10. Ogan Ilir   35.627   7.406 

11. Lahat   34.405 24.588 

12. Pali   70.377 60.375 

13. Prabumulih   19.211  2.045 

14. Lubuk Linggau          11.873  9.166 

15. Oku selatan     4.581  3.276 

16. Empat Lawang    4.196  2.044 

17. Palembang      445     315 

 Jumlah       1.300.449           1.372.285 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi Banyuasin 

memiliki areal perkebunan terluas di sumatera selatan dapat dilihat dari jumlah 

lahan yang berpotensi tersedia di daerah Musi Banyuasin dengan luas areal yang 

ada, produksi yang dihasilkan juga berada pada urutan pertama atau terbesar di 

Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa areal seluas 203.184 hektar dapat 

menghasilkan produksi sebesar 211.416 ton.  

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah pertanian dengan topografi 

yang mendukung karena pertanian memberikan bantuan Kontribusi yang besar 

bagi perekonomian di Kabupaten Musi Banyuasin. Pada Kabupaten Musi 

Banyuasin terdapat beberapa kecamatan yang juga penghasil karet. Kecamatan 
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Bayung Lencir menjadi salah satu kecamatan dengan data yang cukup luas 

produksi tanaman karet dalam Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2021 dapat 

dilihat pada Tabel 1.2. di bawah ini. 

 

Tabel 1.2. Data Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Menurut               

Kecamatandalam Kabupaten Musi Banyuasin 2021 

 

Keterangan : 

TBM  = Tanaman Belum Menghasilkan 

TM  = Tanaman Menghasilkan 

TT/TR  = Tanaman Tua/Tanaman Rusak 

 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin (2021) 

 

BerdasarkanTabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Bayung Lencir 

merupakan kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki luas areal 

tanaman karet urutan pertama dengan luas areal seluas 203.184 hektar dan 

produksi karet yang dihasilkan berada pada urutan ke 1dengan produksi sebesar 

42.604 ton.  

No. Kecamatan 
Luas Areal (Ha) Jumlah 

         (Ha) 

Produksi 

             

(Ton) TBM TM TT/TR 

1. Babat Toman 6.120 12.390 

 

18.510 20.406 

2. Sungai Keruh 6.820 13.003 11.887 21.710 22.804 

3. Batanghari Leko 6.155 11.520 2.445 20.120 20.902 

4. Sekayu 6.062 10.358 3.460 19.880 20.660 

5. Bayung Lencir 5.530 32.326 4.968 41.684 42.604 

6. Lawang Wetan 4.062 7.853 4.384 15.840 15.540 

7. Lais 4.190 9.160 1.751 14.068 14.868 

8. Babat Supat 3.057 10.334 709 14.224 14.824 

9. Tungkai Jaya 2.249 6.767 1.057 10.206 7.863 

10. Keluang   1.979 4.633 96 6.204 10.606 

11. Sanga Desa   1.871 3.774 1.925 7.120 7.820 

12. Plakat Tinggi   1.885 4.262 357 6.110 6.310 

13. Sungai Lilin   1.213 5.098 221 6.200 6.360 

14. Lalan      808 321 

 

1.308 1.008 

  Jumlah 859.19 10.800 5.780 203.184 211.416 
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Faktor-faktor keputusan petani menjual bahan olah karet kepada pedagang 

perantara yaitu pengetahuan petani tentang harga, hutang petani, modal yang 

dimiliki pedagang pengumpul dan bisa juga terjadi karena hubungan kekeluargaan 

(Amar, 2017). Petani yang tidak memiliki modal bisa meminjam dari pihak 

pedagang perantara untuk keperluan dalam produksi karet. Rata-rata pedagang 

perantara termasuk golongan orang yang mampu (kaya). Adanya hubungan 

keluarga bisa membuat petani lebih memilih untuk menjual bokarnya kepada 

pedagang tersebut. Ikatan yang sudah terjalin ini membuat keterikatan dan 

kepercayaan petani terhadap pedagang perantara. Pedagang perantara juga mampu 

memberi keyakinan dan harapan yang nyata kepada petani bokar.  

Para pakar masih sepakat bahwa sistem pemasaran lokal karet masih 

menghadapi masalah pembentukan harga akibat dari lemahnya kelembagaan 

perdagangan di tingkat lokal. Kondisi ini kemudian berakibat pada lemahnya 

kedudukan petani, serta lemahnya daya saing produk. Oleh karena itu, berbagai 

upaya untuk memecahkan masalah pemasaran komoditi karet telah banyak 

dilakukan, baik yang sifatnya parsial dan langsung ditujukan pada perbaikan 

sistemnya maupun yang lebih komprehensif yaitu dikaitkan dengan paket 

pembangunan kebun produksi dan pengolahan hasil, seperti pada proyek-proyek 

pembangunan karet rakyat (Krisnamurthi dalam Susilo, 2013). 

Sistem pemasaran mengakibatkan rendahnya harga yang diterima petani 

sehingga mereka tidak tertarik untuk meningkatkan produksi maupun mutu bokar 

yang dihasilkannya. Para konsumen karet Indonesia seringkali mengeluh, karena 

mutu produk yang dihasilkan kurang seragam dan kurang konsisten. Rendahnya 

mutu bokar akan menurunkan daya saing karet alam Indonesia di pasar 

internasional. Melihat berbagai permasalah tersebut salah satu upaya yang harus 

dilakukan oleh pemerintah adalah mengeluarkan peraturan yaitu peraturan menteri 

pertanian No. 38/Permentan/OT.140/8/2008. Tentang pedoman pengolahan dan 

pemasaran bahan olah karet (bokar) dan peraturan menteri perdagangan No. 

53/M-DAG/PER/10/2009 tentang pengawasan mutu bahan olah komoditi ekspor 

yang diperdagangkan tentang BOKAR dan UU No.18 2004 tentang perkebunan. 

Menteri Pertanian kemudian membentuk sebuah kelembagaan yang bertugas 
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untuk meningkatkan skala ekonomi usaha pengolahan dan pemasaran bokar yang 

diberi nama Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 

Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (Bahan Olah Karet) atau yang 

disingkat menjadi UPPB merupakan satuan usaha atau unit usaha yang dibentuk 

oleh dua atau lebih kelompok pekebun sebagai tempat penyelenggaraan 

bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan sementara dan pemasaran 

bokar. Dengan dibentuknya UPPB diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

permasalahan kualitas karet di Indonesia. Karena seperti yang diketahui bahwa 

Indonesia merupakan eksportir karet alam nomor dua didunia, akan tetapi 

produktivitas karet alam yang ada tidak di imbangi dengan mutu kualitas bokar 

yang dihasilkan oleh petani. Hal inilah yang menyebabkan harga bokar di petani 

rendah. Oleh karena itu kelembagaan ini dibentuk dengan tujuan untuk 

memperbaiki mutu kualitas bokar, dengan mutu kualitas bokar yang terjaga dapat 

meningkatkan posisi tawar dan pendapatan di tingkat petani karet. Sehingga 

petani karet di Indonesia lebih sejahtera. 

Peneliti berfokus pada pedagang perantara yang menentukan harga beli 

bokar mana yang lebih untung antara karet mutu tinggi atau rendah serta strategi 

apa yang dilakukan dalam menjual bahan olah karet rakyat, disamping itu 

informasi tentang struktur pasar bokar, perbandingan keuntungan memasarkan 

bokar dengan berbeda kualitas sangat dibutuhkan untuk mempertimbangkan perlu 

tidak intervensi pemerintah dalam pemasaran bokar, dengan melakukan 

penelitiaan ini akan terlihat perbandingan keuntungan manakah yang akan lebih 

menguntungkan apakah bahan olah karet mutu tinggi atau mutu rendah. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Mengacu atas dasar pemikiran pada latar belakang di atas adapun beberapa 

permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu: 

1. Manakah yang lebih menguntungkan bagi pedagang, membeli karet mutu 

tinggi atau mutu rendah di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan pedagang agar petani tetap menjual bahan 

olah karet rakyat  di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin ? 
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3. Bagaimana pedagang perantara menentukan harga beli bahan olah karet rakyat 

di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan keuntungan bagi pedagang antara karet mutu tinggi 

dengan mutu rendah di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Menjelaskan strategi yang dilakukan pedagang perantara agar petani tetap 

menjual bahan olah karet rakyat di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten 

Musi Banyuasin  

3.  Mendeskripsikan pedagang perantara dalam menentukan harga beli olah karet 

rakyat di Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada 

semua pihak yang membutuhkan.  

2. Bagi penyuluh sebagai informasi dalam upaya meningkatkan penyuluhani.  

3. Memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 
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